TESIS

STUDI KOMPARATIF
EKSISTENSI SISTEM PENDIDIKAN PESANTREN MODERN DAN SISTEM
PENDIDIKAN SALAFI DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN

UNTUK MENCETAK SANTRI TAFAQQUH FIDDIN

Oleh :
IBNO FAQIH
230502015026
* * *

* *
* *
* *

UNIVERSITAS

KH. ABDUL CHALIM

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PASCASARJANA
UNIVERSITAS KH ABDUL CHALIM
MOJOKERTO
2025



ABSTRAK

Faqih, Ibno. 2025. Studi Komparatif Eksistensi Sistem Pendidikan Pesantren
Modern dan Sistem Pendidikan Salafi Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Untuk Mencetak SantriTafagquh Fiddin. Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam. Universitas KH Abdul Chalim,
Pembimbing Tesis: Dr. Lu’lu’il Maknuun, SE, MM

Kata Kunci: Pesantren Modern, Pesantren Salafi, Mutu Pendidikan, Kurikulum,
Sistem Pembelajaran, Tafaggah Fiddin, Globalisasi, Modernisasi,
Pendidikan Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi komparatif antara
pesantren modern dan pesantren salafi dalam meningkatkan mutu pendidikan,
khususnya dalam mencetak santri yang memiliki tafagquh fiddin. Kajian ini
mengeksplorasi perbedaan dan persamaan dalam kurikulum, sistem pembelajaran,
serta orientasi lulusan dari kedua jenis pesantren. Selain itu, penelitian ini juga
menganalisis faktor-faktor di era kontemporer yang mendukung pertumbuhan dan
kebertahanan pesantren, termasuk strategi yang digunakan untuk mempertahankan
identitas dan nilai tradisional di tengah arus globalisasi dan modernisasi. Dampak
dari eksistensi kedua pesantren terhadap masyarakat Muslim dan sistem pendidikan
nasional turut menjadi bagian penting dari penelitian ini.

Pesantren modern dikenal dengan kurikulum yang mengintegrasikan ilmu
agama dan ilmu umum, serta metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan
berorientasi pada kesiapan global. Sebaliknya, pesantren salafi lebih menekankan
pada pengajaran kitab-kitab klasik dan pendalaman ilmu agama secara tekstual.
Masing-masing sistem memiliki keunggulan dan keterbatasan yang turut
memengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa keberlangsungan kedua jenis pesantren didukung oleh kemampuan adaptasi
terhadap perubahan sosial, budaya, dan perkembangan teknologi.

Strategi yang digunakan oleh kedua tipe pesantren dalam menghadapi
tantangan globalisasi dan modernisasi sangat beragam. Pesantren modern
cenderung terbuka terhadap penggunaan teknologi dan pembaruan kurikulum yang
inklusif, sedangkan pesantren salafi tetap konsisten dalam menjaga tradisi dan
memperkuat pengajaran agama secara mendalam. Meskipun berbeda pendekatan,
keduanya memiliki komitmen yang sama dalam mempertahankan nilai-nilai
tradisional yang menjadi landasan pendidikan pesantren. Dengan demikian,
keduanya memainkan peran penting dalam membentuk karakter santri dan
memperkuat pemahaman keagamaan, serta berkontribusi nyata terhadap
peningkatan mutu pendidikan Islam dan penguatan sistem pendidikan nasional
secara umum.
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This study aims to conduct a comparative analysis between modern
pesantren and salafi pesantren in improving the quality of education, particularly
in producing students (santri) with deep understanding of Islamic knowledge
tafagquh fiddin. The research explores the differences and similarities in
curriculum, learning systems, and graduate orientation between the two types of
pesantren. In addition, it examines contemporary factors that support the growth
and sustainability of pesantren, including strategies adopted to preserve their
identity and traditional values amidst the forces of globalization and
modernization. The impact of both pesantren models on the Muslim community
and the national education system also constitutes a significant part of this study.

Modern pesantren are characterized by curricula that integrate religious
sciences with general education, along with more flexible and globally-oriented
teaching methods. In contrast, salafi pesantren focus more intensively on
classical Islamic texts and the deepening of religious sciences. Each system
presents distinct strengths and limitations that influence the quality of education
provided. The findings indicate that both modern and salafi pesantren have been
able to survive and grow due to their adaptability to ongoing social, cultural, and
technological changes.

The strategies employed by pesantren in responding to the challenges of
globalization and modernization vary greatly. Modern pesantren tend to be more
open to the use of technology and inclusive curricular development, while salafi
pesantren emphasize the preservation of tradition and in-depth religious
instruction. Despite these differences, both models share a commitment to
upholding traditional values that form the foundation of pesantren education. As
a result, they play a vital role in shaping the character and religious
understanding of students and contribute significantly to the enhancement of
Islamic education and the national education system at large.
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